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Abstrak

Proses menjadi tua mengakibatkan seseorang mengalami perubahan fisik dan mental,
spiritual, ekonomi dan sosial serta degenerasi fungsi organ yang dapat menyebabkan
penurunan produksi beberapa enzim dan hormon didalam tubuh yang berperan dalam proses
pengeluaran asam urat. Asam urat merupakan produk akhir atau produk buangan yang
dihasilkan dari metabolisme purin, dalam jumlah berlebih dalam darah akan mengalami
pengkristalan. Olahraga seperti senam lansia secara teratur dapat menunda perubahan
fisiologis yang biasanya terjadi pada penurunan kekuatan dan fleksibelitas, serta peningkatan
kerentanan terhadap cedera. Penelitian ini disajikan dalam bentuk diskriptif dan didukung
dengan tabel untuk menggambarkan hasil kadar asam urat dan faktor - faktor penyebab pada
lansia peserta senam di posyandu lansia Dusun Timang, Kelurahan Wonokerto, Kabupaten
Wonogiri. Pemeriksaan kadar asam urat dari 73 orang responden didapatkan 42 orang
responden (57%) dengan kadar asam urat normal, dan 31 orang responden (43%) dengan
kadar asam urat diatas normal. Peningkatan kadar asam urat disebabkan oleh beberapa faktor
seperti usia, jenis kelamin, asupan makanan, aktivitas fisik dan riwayat penyakit.

Kata Kunci: Lansia ; Kadar Asam Urat ; Senam Lansia

Abstract

Process of getting older causes a person to experience physical and mental, spiritual,
economic and social changes as well as degeneration of organ function. Age is one of the
risk factors for high uric acid. Uric acid is the final product or waste product from purine
metabolism, that excess amount in the blood will crystallize. At an advanced age, there will
be a decrease in the production of several enzymes and hormones in the body that play a role
in the process of removing gout. Exercise such as elderly gymnastic regularly can delay
physiological changes that usually occur in a decrease in strength and flexibility, as well as
an increased susceptibility to injury. The results are presented in descriptive form which
supported by tables to describe uric acid levels and its causative factors in elderly gymnastic
participants at the elderly posyandu in Village Timang, Sub District Wonokerto, District
Wonogiri. Examination of uric acid levels from 73 respondents were 42 respondents (57.5%)
with normal uric acid levels and 31 respondents (42.5%) with uric acid levels above normal.
An increase in uric acid levels can be caused by several factors such as age, sex, food intake,
physical activity and history.
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1. Pendahuluan

Umur Harapan Hidup (UHH) di Indonesia meningkat dari 68,6 tahun pada tahun 2004
menjadi 70,6 tahun pada tahun 2010 dan pada tahun 2014 meningkat menjadi 72 tahun.
Kondisi tersebut mengakibatkan terjadinya peningkatkan jumlah penduduk lanjut usia.
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Berdasarkan data proyeksi penduduk pada tahun 2017 jumlah penduduk lanjut usia Indonesia
adalah 23, 66 juta jiwa atau 9,03 % dari total jumlah penduduk. Diperkirakan akan terus
meningkat hingga 27,08 juta jiwa pada tahun 2020, menjadi 40,95 juta jiwa pada tahun 2030
dan 48,19 juta jiwa pada tahun 2035 (Kemenkes RI, 2017).

Secara alami proses menjadi tua mengakibatkan seseorang mengalami perubahan fisik
dan mental, spiritual, ekonomi dan sosial serta degenerasi fungsi organ. Usia merupakan
salah satu faktor risiko asam urat tinggi, pada usia lanjut akan terjadi penurunan produksi
beberapa enzim dan hormon didalam tubuh yang berperan dalam proses pengeluaran asam
urat. Faktor lain yang mempengaruhi asam urat adalah seperti jenis kelamin, asupan makanan
tinggi purin, alkohol, aktivitas fisik, puasa, dan faktor penyakit lain.

Posyandu Lanjut Usia adalah suatu wadah pelayanan kepada lanjut usia yang bersumber
dari masyarakat dimana proses pembentukan dan pelaksanaannya dilakukan oleh masyarakat
berdasarkan inisiatif dan kebutuhan masyarakat itu sendiri, dengan menitikberatkan pada
upaya promotif dan preventif (Kemenkes RI, 2014). Kegiatan yang dilakukan di posyandu
lanjut usia antara lain seperti seperti pelayanan kesehatan, penyuluhan dan konseling, serta
dilakukannya senam bugar lansia.

Data Badan Statistik Jawa Tengah pada tahun 2017 menyebutkan bahwa, Kabupaten
Wonogiri memiliki jumlah jumlah penduduk sebesar 945,7 ribu jiwa, dengan jumlah lansia
sebesar 193,2 ribu jiwa, sehingga merupakan kabupaten dengan persentase penduduk lansia
terbanyak yaitu 20,24%. Dusun Timang merupakan salah satu dusun yang terletak di
Kabupaten Wonogiri, yang sebagian warganya dikategorikan sebagai lanjut usia, hal ini
menjadi perhatian lebih untuk membina kesehatan warga di dusun tersebut agar tidak timbul
banyak permasalahan kesehatan. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, terdapat lansia
yang mengeluhkan rasa nyeri pada persendian yang dapat disebabkan karena tingginya asam
urat dalam tubuh.

2. Metode

Penelitian ini memiliki jenis penelitian Observasional (non-eksperimental) dengan
kriteria penelitian deskriptif, dan desan Penelitian yang digunakan adalah penelitian
observasional dengan pendekatan Cross Sectional. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer meliputi data hasil pemeriksaan kadar asam urat pada lansia peserta
senam, serta data pendukung berupa hasil kuesioner yang dikumpulkan secara langsung
dengan teknik interview. Kadar asam urat diukur dengan metode POCT (Point Of Care
Testing) dan menggunakan spesimen darah kapiler.

3. Hasil dan Pembahasan

Pemeriksaan asam urat pada lansia peserta senam di posyandu lansia Dusun Timan,
Kelurahan Wonokerto, Kabupaten Wonogiri memiliki responden sejumlah 73 orang dengan
rentang usia 60 - 82 tahun, didapatkan hasil kadar rata — rata asam urat pada perempuan
adalah 5,7 mg/dL dengan nilai minimum 3,2 mg/dL dan nilai maksimum 9,2 mg/dL
sedangkan pada laki — laki dijumpai hasil kadar rata — rata asam urat yang lebih tinggi yaitu
8,0 mg/dL dengan nilai minimum 5,8 mg/dL dan nilai maksimum 11,1 mg/dL. Kadar asam
urat dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti usia, jenis kelamin, aktivitas fisik, asupan
makanan tinggi purin, konsumsi alkohol, riwayat peyakit dan konsumsi obat yang akan
diuraikan sebagai berikut :

a. Usia

Masa lansia erat dikaitkan dengan timbulnya masalah kesehatan akibat dari proses
penuaan, terjadinya kemunduran fungsi — fungsi sel tubuh, dan menurunnya sistem
kekebalan tubuh, salah satu akibat dari proses penuaan adalah terjadinya defisiensi enzim
Hypoxantine Guanine Phosphoribosyl Transfrase (HGRT), enzim ini berperan dalam
mengubah purin menjadi nukleotida purin, dan apabila mengalami defisiensi maka purin
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yang ada dalam tubuh dapat meningkat, purin yang tidak dimetabolisme akan mejadi asam
urat dalam tubuh yang berdampak pada sistem muskuloskeletal yang dapat menyebabkan
terjadinya nyeri sendi hingga penyakit gout (Setyoningsih, 2009).

Dalam penelitian ini seluruh responden adalah lansia yang memiliki usia 60 tahun keatas,
dari 73 responden 31 diantaranya (43%) memiliki kadar asam urat yang tinggi dan
berdasarkan hasil kuesioner 48% responden merasakan keluhan seperti nyeri pada sendi seta
kesemutan yang dapat mengindikasikan kadar asam urat dalam tubuh tinggi. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Nurlaili Farida (2012) tentang hubungan antara usia
dengan kadar asam urat darah, menyatakan bahwa semaikin tua usia seseorang maka
memiliki risiko kadar asam urat yang meninggi juga akan semakin besar.

b. Jenis kelamin
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Gambar 1. Persentase hasil asam urat berdasarkan jenis kelamin

Gambar 1. menunjukan pada responden perempuan persentase hasil normal lebih tinggi,
sedangkan pada responden laki — laki persentase lebih tinggi pada hasil di atas normal.

Kadar asam urat dalam darah pada laki — laki cenderung lebih tinggi dibandingkan
dengan perempuan, pada laki-laki kadar asam urat saat pubertas bisa mencapai 5,2 mg/dL
dan akan terus meningkat seiring dengan bertambahnya usia, hal tersebut dikarenakan pada
laki — laki tidak terdapat hormon estrogen yang bersifat sebagai uricosuric agent, yaitu suatu
bahan kimia yang berfungsi membantu ekskresi asam urat lewat ginjal, sedangkan pada
wanita peningkatan kadar asam urat dapat terjadi setelah menopause (Setyoningsih, 2009).

c. Aktivitas fisik
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Gambar 2. Persentase hasil asam urat pada responden peserta senam lansia

Seluruh responden penelitian ini mengikut senam lansia dan pada Gambar 2
menunjukan hasil asam urat di atas normal dengan persentase yang lebih rendah. Aktivitas
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fisik seperti olahraga sangat baik dijalankan karena kebugaran jasmani sangat diperlukan
untuk mencegah atau menunda penyakit - penyakit degeneratif dan penyakit kelainan
metabolisme namun kegiatan ini tidak boleh dilakukan terlalu berat terlebih pada masa lansia.
Aktivitas fisik dan latihan fisik bagi lanjut usia harus mendapat perhatian khusus, karena
selain renta dengan risiko penyakit juga renta terhadap kecelakaan (Suryono, 2010)

Senam lansia dapat membantu tubuh tetap bugar dan segar karena melatih tulang tetap
kuat mendorong jantung bekerja optimal, manfaat dari gerakan — gerakan dalam senam lansia
yang diterapkan juga dapat meningkatkan komponen kebugaran kardiorespiasi, kekuatan dan
ketahanan otot, serta kelenturan dan komposisi badan seimbang (Tatara, 2013), pada
penelitian ini seluruh responden mengikuti senam lansia dan didapatkan hasil 57% memiliki
kadar asam urat yang normal, hal ini sejalan dengan teori Stanley dan Beare (2006) yang
menyatakan Olahraga seperti senam lansia secara teratur dapat menunda perubahan fisiologis
yang terjadi pada penurunan kekuatan dan fleksibelitas, serta peningkatan kerentanan
terhadap cedera.

Penelitian ini juga dijumpai hasil kadar asam urat yang tinggi pada lansia peserta senam,
hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang akan dijelaskan pada pembahasan selanjutnya,
aktivitas fisik yang terlalu berat juga dapat mempengaruhi kadar asam urat menjadi tinggi,
menurut Fauzi (2018) pada aktivitas yang berat akan menghasilkan asam laktat yang terbetuk
dari proses glikolisis yang terjadi di otot, asam laktat dalam darah yang terbentuk akan
menyebabkan penurunan pengeluaran asam urat oleh ginjal, apabila asam urat tidak dapat
dikeluarkan oleh ginjal maka akan terjadi penumpukan asam urat, asam urat dalam bentuk
kristal akan mengendap dalam sendi sehingga mengakibatkan nyeri.

d. Asupan makanan tinggi purin dan konsumsi alkohol
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Gambar 3. Persentase hasil asam urat berdasarkan konsumsi makanan  tinggi purin
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Gambar 4. Persentase hasil asam urat berdasarkan konsumsi alkohol
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31 Responden dengan hasil asam urat di atas normal terdapat 10 responden (32%) yang
mengkonsumsi makanan mengandung purin. Purin merupakan suatu senyawa yang
dimetabolisme oleh tubuh dan menghasilkan produk akhir yaitu asam urat, umumnya
makanan yang dapat menyebabkan peningkatan asam urat adalah asupan protein yang
mengandung purin tinggi seperti daging sapi, seafood, daging kambing, kacang - kacangan,
jamur dan kembang kol (Suiraoka, 2012). Dalam bahan pangan purin terdapat dalam asam
nukleat berupa nukleoprotein, dalam usus asam nukleat dibebaskan dari nukleoprotein oleh
enzim pencernaan, selanjutnya asam nukleat ini akan dipecah lagi menjadi nukleosida yang
dapat secara langsung diserap oleh tubuh, kemudian sebagian dari mononukleotida dipecah
lebih lanjut menjadi purin dan pirimidin, purin kemudian teroksidaasi menjadi asam urat
(Rina Yenrina, 2014).

Mengkonsumsi minuman beralkohol juga dapat meningkatkan kadar asam urat karena
kandungan etanol dan purin dalam alkohol dapat memicu peningkatan produksi asam urat
(Suiraoka, 2012), namun pada penelitian yang telah dilakukan tidak terdapat responden yang
mengkonsumsi alkohol, sehingga alkohol bukan merupakan faktor yang mempengaruhi hasil
kadar asam urat pada penelitian ini.

e. Riwayat penyakit dan konsusmsi obat
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Gambar 5. Persentase hasil asam urat berdasarkan riwayat penyakit

Penyakit asam urat atau yang biasa disebut penyakit gout adalah penyakit sendi yang
disebabkan oleh tingginya asam urat di dalam darah, dan menyebabkan penumpukan asam
urat pada sendi yang menimbulkan rasa sakit, nyeri, hingga terjadi radang (Nurhamidah,
2015). Asam urat juga berhubungan dengan penyakit lain seperti hipertensi, penyakit
kardiofaskuler, dibetes melitus, dan penyakit metabolil lainnya, ekskresi asam urat yang
berkurang akibat dari penurunan fungsi ginjal dapat menyebabkan hiperurisemia,
peningkatan asam urat juga dapat menyebabkan peningkatan CRP yang merupakan
biomarker terjadinya inflamasi sistemik, yang kemudian mempermudah terjadinya penyakit
metabolik seperti hipertensi (Krishan, 2014). Teori tersebut sejalan dengan hasil penelitian
ini dimana terdapat responden (kode sampel P17 dan P60) memiliki hasil kadar asam urat
diatas normal dengan riwayat penyakit hipertensi serta diketahui responden dengan kode
sampel L39 memiliki riwayat penyakit gout dan memiliki hasil kadar asam urat di atas
normal yaitu 11,1 mg/dL.

Kadar asam urat dalam darah juga dapat dipengaruhi dari obat yang dikonsumsi.
Berdasarkan penelitian Yunita Erma (2016) konsumsi obat seperti hidroklorotiazid,
spironolakton, dan aspirin dapat berpengaruh pada kadar asam urat darah akibat dari
penurunan ekskresi asam urat karena kompetisi dengan obat - obat tersebut dalam tubulus
ginjal, sedangkan pada obat diuretik loop seperti furosemid akan meningkatkan reabsorbsi
asam urat dalam tubulus ginjal sehingga akan menyebabkan hiperurisemia.
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4. Simpulan dan Saran

Simpulan

Total keseluruhan responden adalah sebanyak 73 orang, terdapat 42 orang responden
(57%) dengan kadar asam urat normal, dan 31 orang responden (43%) dengan kadar asam
urat di atas normal dan Peningkatan kadar asam urat dapat disebabkan oleh beberapa faktor
seperti faktor usia, jenis kelamin, asupan makanan, aktivitas fisik dan riwayat penyakit.

Saran

Dihimbau lansia tidak melakukan aktivitas fisik yang terlalu berat namun senantiasa
menjaga pola hidup sehat dan kebugaran tubuh dengan rajin mengikuti posyandu lansia dan
senam lansia, serta dapat mengontrol asupan makanan guna mencegah peningkatan kadar
asam urat. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengambil data kuesioner dengan skor dan
disarankan memperhatikan faktor yang belum dibahas pada penlitian ini seperti faktor
obesitas, merokok, genetik, dan metode pemeriksaan.
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